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Abstract
Small micro enterprise is one of the important factor in Indonesia economy, due to 
its capability to employ high number of workers. Product design is one of disciplines 
that really close to SME in particular handicraft SME. This study is started because 
product design students often find difficult in looking for artisans near Pelita Harapan 
University. As a result, they go to Bogor, Bandung, Cirebon and Jakarta for making 
product. Wira Multi Agung, Bamboo Hat Community, Pelangi Crochet, Pak Budhy 
Workshop are the four SMEs studied in this paper. They’re many other handicraft SMEs 
in Banten. From the study, founded that SMEs really need product designer’s expertise, 
because mostly the SMEs’ design is from buyers that come to them. Therefore, a system 
need to be made to connect product design student in Universitas Pelita Harapan dan 
handicraft SMEs in Banten. 
Keywords: SME, product design, artisans
Abstrak
Usaha kecil mikro menengah adalah salah satu motor perekonomian negara 
Indonesia, karena mampu menyerap tenaga kerja yang demikian banyak. 
Desain Produk adalah salah satu ilmu yang sangat dekat dengan UMKM 
khususnya UMKM berbasis Kriya. Kajian ini dilatar belakangi karena kesulitan 
mahasiswa desain produk untuk mencari pengrajin sekitar kampus Universitas 
Pelita Harapan, sehingga mereka sering kali harus pergi ke Bogor, Bandung, 
Cirebon, Jakarta untuk pembuatan produk. UMKM yang distudi adalah Wira 
Multi Agung, Komunitas Topi Bambu, Rajutan Pelangi, Bengkel Pak Budhy. 
Mereka adalah sebagian kecil dari UMKM yang ada di Banten.  Di dapatkan 
hasil bahwa UMKM sangat memerlukan bantuan desain produk, karena desain 
sepenuhnya masih bergantung pada customer yang datang. Rekomendasi dari 
studi ini adalah perlu dibuat mekanisme terstuktur yang menghubungkan 
desain produk di Universitas Pelita Harapan dan UMKM Banten berbasis kriya. 
Kata kunci: UMKM, desain produk, pengrajin
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Pendahuluan
UMKM adalah singkatan dari usaha kecil mikro menengah. Berdasarkan undang-
undang nomor 20 tahun 2008 UMKM adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. UMKM dibagi menjadi 3, 
bedasarkan kemampuan ekonominya. 
1. Usaha mikro:  Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan 
tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00
2. Usaha kecil : Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 – Rp. 
500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki 
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 – Rp. 2,5 Milyar. 
3. Usaha menengah : Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 – 
Rp. 10 Milyar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki 
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 2,5 milyar – Rp. 50 Milyar.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UMKM berdasarkan 
kuantitas tenaga kerja. Usaha mikro mempunyai 1-5 pekerja, usaha kecil 
mempunyai 5-19 orang, usaha menengah 20-29 orang, usaha besar lebih dari 100 
orang. 
UMKM Banten sendiri sudah memiliki website yang mendatakan UMKM yang 
ada di Banten. Terdaftar ada 1427 UMKM. Dari 1427 UMKM ini 60% UMKM 
berbasis makanan, 10% UMKM berbasis fashion, 15% UMKM produk kriya, 10% 
UMKM jas tambal ban, 5% UMKM perternakan. Batasan UMKM yang akan dikaji 
lebih lanjut adalah UMKM berbasis kriya.
Gambar 1. Web UMKM Banten
(Sumber: https://umkm.link/)
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Berdasarkan artikel yang berjudul Jokowi: UMKM Kunci Penopang Perekonomian 
Negara di detik pada tanggal 16 februari 2016, disebutkan sendiri oleh Bapak 
Presiden RI bahwa UMKM merupakan tulang punggung perekonomian 
Indonesian dan ASEAN, karena UMKM memperkerjakan 51% - 97% tenaga kerja 
di ASEAN. 
Di sisi lain, penulis selaku dosen di bidang desain produk sering kali mendengar 
kesulitan mahasiswa mencari pengrajin di sekitar Banten, sehingga mereka lebih 
sering pergi ke Bogor, Bandung, Cirebon dan Jakarta untuk pembuatan produk. 
Hal ini yang melatarbelakangi penulisan makalah ini. 
Pertanyaan yang mau dijawab di makalah ini adalah:
1. Bagaimana keunggulan dan kelemahan UMKM Banten berbasis Kriya ?
2. Bagaimana rekomendasi untuk membantu UMKM berbasis Kriya dari 
segi desain produk ? 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan melakukan wawancara, 
observasi dan diakhiri dengan analisa SWOT untuk mengetahui dan keunggulan 
dan kelemahan UMKM Banten berbasis Kriya. 
Pembahasan
Menurut Kwa, Davis et al. 2009, kerajian lokal merupakan salah satu identitas 
budaya dalam pasar global yang dapat memberikan diferensiasi dan ekspresi 
diri, karena kerajinan lokal merefleksikan hubungan antara manusia dan 
lingkungannya. Pengrajin adalah orang-orang yang ahli memberdayakan material 
dengan keahlian artistiknya menjadi produk bernilai jual dan akhirnya hidup 
dari keahliannya itu. 
Di sisi lain, permintaan pasar akan produk kerajinan terus berkembang, 
permintaan konsumen berubah dari produk yang bersaing harga menjadi produk 
yang bersaing nilai desain dan estetika (Creative and Cultural Skills, 2009). 
Menurut Craft Council dari UK, sejak tahun 1998 kerajinan telah teridentifikasi 
sebagai sektor industri dengan potensi pertumbuhan tinggi. Industri kerajinan 
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi negara. 
Studi UMKM Banten yang berbasis kriya : 
1. Wira Multi Agung (WMA)
WMA merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kerajinan rotan 
Perusahaan ini merupakan perusahaan berbasis industri rumahan di daerah 
Curug Kulon, Tangerang, Banten yang didirikan oleh Bapak Kusmana pada tahun 
2013.  Ide untuk mendirikan usaha ini bermula dari nenek moyang keluarga 
Bapak Kusmana yang dikenal sebagai penghasil kerajinan dari rotan yang banyak 
tumbuh di daerah tempat keluarga mereka tinggal, Curug. Daerah Curug memang 
merupakan salah satu pemasok rotan yang besar pada masa itu. Pengrajin rotan 
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mulai berkurang di Curug, karena kalah pamornya dengan Cirebon. Generasi 
muda lebih memilih bekerja di kota sehingga keahlian menganyam rotan mulai 
ditinggalkan. 
Produk yang dibuat adalah keranjang rotan untuk sepeda, bunga, buah, 
souvenir, baju, nampan, hantaran, parcel, keranjang hewan, keranjang bayi, 
tempat payung, tas piknik, replica binatang, tempat tisu. Kapasitas produksi 
sebanyak total 30 - 50 pcs/hari dan 250-350 pcs/bulan. Waktu pembuatan untuk 
100 keranjang adalah + 2 minggu
Gambar 2. Foto Produk-Produk yang sudah Dihasilkan
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
WMA memperkerjakan 5 pengrajin, bila order meningkat WMA menambah 
pengrajin yang dibayar per hari. Rotan WMA didapatkan dari wilayah 
Kalimantan. WMA paling banyak menggunakan rotan pitrit jenis rotan core WMA 
berhubungan langsung dengan pembeli, produk dapat dibeli secara partai besar, 
partai kecil, maupun secara eceran. WMA juga melayani jasa antar ke pembeli. 
Selain pasar lokal, kerajinan karya Wira Multi Agung ini juga telah diekspor 
ke berbagai wilayah di luar negri dan mendapatkan respon yang sangat positif 
karena masyarakat luar lebih menghargai produk kerajinan tangan dibandingkan 
dengan produk hasil pabrik. Strategi pemasaran yang ada saat ini adalah via 
website dan berdasarkan rekomendasi customer.
Keunggulan yang ditawarkan WMA adalah menerima desain custom (modifikasi 
bentuk dan warna anyaman), serta respon dan pengerjaan yang cepat. Kendala 
terbesar sejauh ini yang kita hadapi adalah waktu serta konsistensi order. 
Customer sering ingin produknya cepat jadi, padahal anyaman membutuhkan 
waktu untuk proses pembuatannya. Jumlah order juga sering naik turun ada 
kalanya ramai sekali menjelang hari raya dan natal, produk keranjang parcel 
paling banyak dipesan dimasa ini.  
Keadaan Workshop dan Peralatan yang Dimiliki
Observasi dilakukan di Wira Multi Agung, tempat pengrajin anyaman rotan di 
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Curug, Tangerang. Peralatan yang digunakan di workshop Wira Multi Agung 
dalam pembuatan anyaman rotan diantaranya adalah gergaji manual dan mesin, 
paku, staples, martil, meja bending, gunting rotan, kompor gas, amplas manual 
dan mesin, mesin kompresor, alat pembengkok, bor duduk, pisau, parang dan 
kuas cat. Bahan yang dibutuhkan diantaranya adalah rotan batang, rotan polis, 
cat, minyak tanah dan air. Berikut adalah dokumentasi keadaan workshop di Wira 
Multi Agung.
Gambar 3. Anyaman siap dikirim
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
 
 
Gambar 4. Pembahanan Wira Multi Agung
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
Gambar 5. Proses Menganyam di Wira Multi Agung
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
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Gambar 6. Proses QC di Wira Multi Agung
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
Observasi Proses Pembuatan
Observasi proses pembuatan dilakukan ketika salah satu pengrajin sedang 
membuat keranjang anyaman rotan.
Gambar 7. Observasi Proses Pembuatan Keranjang Anyaman Rotan
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
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Gambar 8. Website Wira Multi Agung
(Sumber: http://wiramultiagung.com/)
Komunitas Topi Bambu (KTB)
Pak Rahman adalah ketua komunitas pengrajin topi bambu yang mempekerjakan 
ibu-ibu rumah tangga untuk menganyam topi. Sistem produksinya, bambu 
dibilah di rumah Pak Rahman, lalu dibagi ke ibu-ibu untuk dianyam, ibu-ibu 
boleh bawa pulang dan menganyam di rumah masing-masing dan setelah selesai 
topi dibawa kembali ke Pak Rahman. Bagian yang melakukan penjualan, yaitu 
Pak Agus. 
Produk yang dibuat adalah aneka macam topi, kopiah, dan bakul anyaman bila ada 
pesanan.  Kapasitas produksi sebanyak total 80 - 100 pcs/bulan.Waktu pembuatan 
untuk 50 topi adalah + 2 minggu KTB beranggotakan 10 -15 ibu rumah tangga. 
Bambu yang digunakan adalah jenis bambu tali yang ada disekitar Curug. 
KTB berhubungan langsung dengan pembeli, produk dapat dibeli secara partai 
besar, partai kecil, maupun secara eceran. KTB  juga melayani jasa antar ke 
pembeli. Strategi pemasaran yang ada saat ini adalah via website dan berdasarkan 
rekomendasi customer.
Keunggulan yang ditawarkan KTB adalah menerima desain custom (modifikasi 
bentuk dan warna anyaman), keahlian menganyam topi tanpa sambungan. 
Kendala terbesar sejauh ini yang kita hadapi adalah waktu serta konsistensi order. 
Customer sering ingin produknya cepat jadi, padahal anyaman membutuhkan 
waktu untuk proses pembuatannya. Topi bukan kebutuhan yang harus dibeli 
setiap saat. 
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Gambar 9. Foto produk KTB
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
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Gambar 10. Kondisi Workshop KTB
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017))
Gambar 11. Website Komunitas Topi Bambu
(Sumber: http://www.topibambu.com/)
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Rajutan Pelangi (RP)
Marvelly pemilik Rajutan Pelangi adalah seorang mahasiswi jurusan manajemen 
di salah satu universitas swasta di Tangerang. Ia lahir pada 2 Maret 1995, dirinya 
merupakan anak kedua dari 4 bersaudara. Ia termasuk anak yang mandiri di 
keluarga, walaupun masih duduk dibangku kuliah tapi ia sudah dapat sedikit 
membantu perekonomian keluarganya. RP sudah berjalan selama 4 tahun. 
Marvelly mulai memiliki ketertarikan pada dunia rajut sejak berusia 15 tahun. 
Motivasi awal belajar merajut adalah ketika salah satu temannya berulang tahun, 
saat itu dirinya ingin sekali memberikan hadiah buatannya sendiri kepada 
temannya tersebut. Ia belajar merajut secara otodidak melalui buku-buku 
yang ia baca dan beli tentang dunia rajut, selain itu dirinya juga mempertajam 
kemampuan merajut melalui salah seorang oma di dekat rumahnya. Hingga 
suatu saat, keluarganya mengalami krisis ekonomi sehingga dirinya merasa 
sangat ingin mengembalikan kondisi ekonomi keluarganya. Akhirnya Marvelly 
mulai memproduksi barang-barang hasil rajutannya lalu menitipkannya di toko-
toko, selain itu ia juga menjualnya lewat media sosial. Tidak hanya menjual saja, 
tetapi dirinya membuka jasa kursus merajut dan membuat buku tentang merrajut. 
Produknya kini tidak hanya di Indonesia saja tetapi sudah sampai ke Malaysia 
dan Singapura. 
RP menawarkan produk-produk rajutan custom seperti dompet, tas, karakter, 
sepatu bayi dll. RP menyediakan bermacam tipe dan warna benang rajut. Selain 
produk RP juga menawarkan jasa les merajut 1-3x pertemuan. Pembeli berasal 
dari berbagai kalangan, baik dari anak-anak hingga lansia. Pembeli berasal 
dari berbagai daerah di Indonesia, dan juga Malaysia dan Singapura. Produk 
dipasarkan melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, blog. Pengrajin juga 
menitipkan produk di beberapa took. Namun dari semua strategi marketing, 
strategi yang paling membuahkan hasil adalah Words of Mouth (WOM), promosi 
dari customer ke customer lainnya.
Waktu yang dihasilkan untuk membuat suatu produk sangat beragam tergantung 
jenis dan kerumitan produk. Tidak ada minimal pemesanan, karena produk dijual 
secara retail maupun bulk. Produk sederhana dapat dibuat dalam waktu 1-2 jam, 
sedangkan produk yang rumit dapat dibuat dalam waktu 2 hari atau lebih. 
RP baru memperkerjakan 1 orang sehingga kendalanya adalah kekurangan 
SDM ketika banyak pesanan, dan manajemen masih kurang tersistem dengan 
baik, terkadang masih ada kesalahan di bagian pengiriman, seperti packaging.
Keunggulan dari RP adalah kualitas rajut dan desain bisa custom. 
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Foto produk-produk  yang sudah dihasilkan
Gambar 12. Foto Produk dan Instagram Rajutan Pelangi
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
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Bengkel Pak Budhy (BPB)
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan data sebagai berikut : 
Bengkel kayu yang didirikan oleh Budhy Rahmanto pada tahun 2002. Bengkel 
ini dimulai dari Budhy dan kakaknya, setelah mereka merasa adanya market di 
bidang mebel kayu. Bengkel ini mempekerjakan 20 orang, dan menggunakan 
berbagai peralatan untuk memproses kayu, dari perkakas seperti gergaji, bor 
tangan, dan obeng hingga peralatan berat seperti mesin bubut, tablesaw, dan 
mesin raut otomatis. 
Secara singkat Bengkel Furnitur ini tidak mempunyai badan bisnis yang resmi. 
Cara bapak Budhy Rahmanto menjalankan bisnisnya adalah melalui rekomendasi 
dari pembelinya, yaitu melalui mulut ke mulut. Bisnis yang ditawarkan oleh 
bengkel ini adalah jasa pembuatan produk berbasis kayu dimana bengkel ini 
tidak menyimpan barang melainkan melalui sistem made-by-order. Pembeli yang 
datang biasanya adalah perusahaan furnitur besar seperti Arbor&Troy.
BTB hampir tak menggunakan marketing strategy, mereka bahkan tidak memiliki 
kartu nama. Seluruh client mereka didapatkan dengan word-of-mouth. 
Masalah yang sering terjadi lebih karena pembeli datang hanya memberikan foto 
dari desain yang diinginkan tanpa memberikan detil ukuran yang jelas. Hal ini 
terkadang menyulitkan Pak Budhy dalam pengerjaan produknya karena harus 
melalui tahap percobaan yang jelas akan memakan waktu. Selain itu, masalah 
yang terjadi dalam pengadaan bahan adalah pada saat musim hujan. Ambil 
contoh pengiriman dari penyedia kayu akan terhambat karena kondisi cuaca 
yang menyulitkan proses pengiriman dari hutan ke kota.
Keunggulan yang ditawarkan dari Bengkel Bapak Budhy adalah harga yang 
relatif murah, kualitas produk yang terjamin, dan kecepatan produksi yang 
terbilang sangat cepat. Dalam sebulan Bapak Budhy dapat memproduksi 1000-
2000 kursi bila memang bentuk tidak terlalu sulit, namun secara akumulatif 
1000 unit adalah angka yang wajar ditempuh setiap bulannya. Dalam sebulan 
Pak Budhy dapat menghasilkan 10.000 unit panel ukiran. Untuk kursi, dengan 
desain standar yang tidak terlalu banyak detilnya, total yang bisa dihasilkan 
mencapai 1000-2000 kursi. Keuntungan yang memebuat bisnisnya semakin maju 
adalah karena Pak Budhy tidak pernah mengenakan minimum order kepada 
pembelinya. Untuk kursi sederhana bisa dikerjakan 2-3 hari. Untuk contoh 20 
unit, biasanya dikenakan waktu selama 2 minggu. Sampah produksi ada berupa 
kayu potongan kecil dari hasil kayu serut dan potongan furnitur. Biasanya kalau 
memang menumpuk hanya dibakar atau seminggu sekali sering ada penadah 
dari Bogor untuk dijadikan rumah ayam. 
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Gambar 13. Kondisi Bengkel Pak Budhy
(Sumber: Devanny Gumulya, 2017)
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Analisa SWOT UMKM  Banten berbasis Kriya
Strength
1. Keahlian tangan pengrajin 
2. Menerima desain custom 
3. Ketepatan waktu 
penyelesaian order 
Weakness
1. Penurunan minat generasi muda 
Banten untuk melestarikan kearifan 
kerajinan lokal, seperti menganyam.
Generasi muda lebih memilih 
pekerjaan yang lain.  
2. Website UMKM Dinas Koperasi 
tidak informative 
3. Belum ada mekanisme untuk 
membudidayakan craftsmanship 
yang konsisten, komunitas topi 
bambu pernah mengadakan 
pelatihan- pelatihan tapi sifatnya 
tidak konsisten tergantung dana 
yang tersedia. 
4. Order sering tidak stabil dan 
tidak ada inovasi dalam strategi 
pemasaran. 
5. Tidak memiliki kemampuan desain, 
menerima desain dari customer terus 
6. Produk UMKM dijual dengan 
strategi harga murah, sehingga 
kualitas tidak diprioritaskan dan 
nilai craftsmanship tidak dihargai.
7. Keunikan kerajinan Banten tidak 
pernah diangkat
8. Belum ada mekanisme penanganan 
masalah limbah UMKM yang baik
Opportunities 
1. Mahasiswa desain produk 
di UPH membutuhkan 
keahlian pengrajin dalam 
tugas kuliahnya 
2. Meningkatnya bazaar 
handicraft 
3. Meningkatnya jumlah 
kursus keahlian membuat 
produk, contoh INDOESTRI 
Threat
1. Munculnya lapangan pekerjaan yang 
lebih menjanjikan bagi anak muda di 
Banten, seperti gojek, grab dll. 
2. Desainer yang memilih untuk 
membuat produknya sendiri, 
sehingga tidak membutuhkan 
keahlian pengrajin
Berdasarkan analisa SWOT dapat ditarik beberapa variable masalah : 
didapatkan beberapa variable masalah : 
1. Penurunan minat generasi muda Banten khususnya Curug untuk 
melestarikan kearifan kerajinan lokal, seperti menganyam.Generasi muda 
lebih memilih pekerjaan yang lain.  
2. Belum mekanisme untuk membudidayakan craftsmanship yang konsisten, 
komunitas topi bambu pernah mengadakan pelatihan-pelatihan tapi 
sifatnya tidak konsisten tergantung dana yang tersedia. 
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3. Jumlah order sering tidak stabil, ada masanya order penuh tapi ada 
masanya sepi, sehingga pengrajin sering dipekerjakan lepasan tergantung 
order yang ada. 
4. Tidak ada divisi desain, UMKM sering kesulitan menerjemahkan kemauan 
customer menjadi produk langsung, karena seringkali customer hanya 
datang membawa gambar, foto produk yang diinginkan tanpa ukuran 
dan detail yang jelas. Aktibatnya pengrajin harus coba-coba dulu lewat 
proses trial dan error, ini seringkali membuang waktu, material dan biaya. 
Bila harus memperkerjakan desainer, UMKM tidak memiliki kemampuan 
ekonomi yang cukup. 
5. Produk UMKM dijual dengan strategi harga murah, sehingga kualitas 
tidak diprioritaskan dan nilai craftsmanship tidak dihargai.
Simpulan 
Dari kajian rekomendasi yang dapat diberikan :
1. UMKM banten berbasis kriya sangat perlu bantuan desainer, sehingga 
perlu dibuat mekanisme kolaborasi desainer dan pengrajin UMKM banten, 
misalnya menjadi bagian tugas kuliah.
2. Kurikulum Desain Produk harus memikirkan pengembangan UMKM 
setempat dimana Universitas tersebut berada. 
3. UMKM Banten berbasis kriya perlu menjadi studi kasus pengembangan 
di kegiatan PKM dosen desain produk.  
4. Perlu dibuat sentra informasi UMKM yang lebih informatif sehingga dapat 
menghubungkan desainer dan UMKM, antar UMKM karena masing-
masing dapat saling belajar satu sama lain.
5. Desainer yang mau mengembangkan produk kerajinan lokal harus dapat 
membawa dirinya berinteraksi dengan konteks lokal, belajar teknik 
kerjinannya bahkan tinggal bersama dengan komunitas pengrajin
6. Perlu dipikirkan mekanisme penanganan limbah UMKM.
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